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STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS PT. HATONDUHAN DEARMA
SAWITA DALAM MELAKSANAKAN PROGRAM CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY

SUBROTO
NPM 2003110034

ABSTRAK

Dalam melaksanakan program corporate social responsibility PT.
Hatonduhan Dearma Sawita melakukan beberapa kegiatan yang termasuk dalam
strategi komunikasi humas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi
komunikasi humas PT. Hatonduhan Derma Sawita dalam melaksanakan program
Corporate Social Responsibility. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori strategi komunikasi, Humas, Corporate Social Responsibility, dan Strategi
komunikasi humas. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian dengan
narasumber sebanyak 3 orang diantaranya 1 orang Manajer PT. Hatonduhan Derma
sawita, 1 orang Humas PT. Hatonduhan Derma Sawita, dan 1 orang Staf PT.
Hatonduhan Dearma Sawita. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa strategi komunikasi humas PT. Hatonduhan Derma Sawita
telah berhasil memanfaatkan media digital dengan baik, terutama dalam hal
publikasi kegiatan CSR melalui media seperti jet siber dan warta polri. Namun,
perusahaan belum memaksimalkan potensi media sosial, karena fokus utama masih
pada pendapatan dan profit, serta memperkuat relasi bisnis. Meskipun sudah
menggunakan media luar ruangan, terdapat kendala terkait biaya dan sulitnya
mengukur efektivitas kampanye CSR. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengevaluasi strategi publikasi dan mempertimbangkan untuk lebih memanfaatkan
media sosial sebagai alat untuk mencapai tujuan bisnis dan CSR yang lebih luas.

Kata Kunci : Strategi komunikasi, Humas, Corporate Social Responsibility
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pentingnya strategi komunikasi yang efektif tidak dapat diabaikan dalam
upaya mempengaruhi perilaku konsumen dan, pada akhirnya, membentuk sikap
positif mereka. Keberhasilan dalam meraih sikap dan perilaku konsumen yang
menguntungkan sangat tergantung pada implementasi strategi komunikasi yang
baik. Dalam konteks ini, komunikasi dipahami sebagai sarana dan mekanisme
strategis untuk mengoptimalkan keuntungan dari tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR). Peran utama komunikasi adalah untuk mengharmonisasikan berbagai pihak
yang berkepentingan dengan cara yang memungkinkan organisasi memanfaatkan

manfaat bisnis strategis dari CSR (Ardhoyo, 2013).

Humas memiliki peran krusial sebagai penghubung antara perusahaan dan
publik, dengan tujuan utama menyebarkan informasi serta membangun dan
menjaga hubungan harmonis guna mencapai citra positif. Keberadaan Humas di
perusahaan menjadi sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Memahami
urgensi strategi Humas dalam pembentukan dan pengembangan citra positif,
diperlukan kemampuan Humas sebagai penyedia informasi yang handal bagi
perusahaan. Selain itu, praktisi Humas harus memiliki ketanggapan dalam
mengidentifikasi, mempelajari, dan menyelesaikan berbagai masalah, baik yang
berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Rencana komunikasi yang
disusun oleh Humas memiliki dampak signifikan terhadap citra dan reputasi positif

perusahaan (Herlina, 2015).



Dalam konteks komunikasi, fungsi humas adalah menjalankan proses
komunikasi dengan maksud menciptakan dampak tertentu, khususnya dalam
membentuk citra perusahaan atau organisasi (corporate image). Pelaksanaan
komunikasi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman antara perusahaan atau
organisasi dengan pihak eksternal, terutama masyarakat sebagai konsumen, agen,
pemasok, atau mitra perusahaan. Terjalinnya pemahaman yang baik antara
organisasi dan masyarakat ini didasarkan pada hubungan positif yang dibangun
melalui komunikasi efektif (hubungan masyarakat). Dengan demikian, citra
perusahaan atau organisasi terbentuk melalui interaksi positif ini di mata pihak luar.
Semua ini sesuai dengan tujuan utama public relations sebagai aktivitas
berkelanjutan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki citra yang solid di

mata publik (Hasibuan J, 2020).

Corporate Social Responsibility, atau dikenal dengan singkatan CSR,
menjadi konsep yang semakin penting dalam konteks bisnis modern. CSR
mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap dampak sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang timbul dari operasional mereka. Penting untuk dicatat bahwa CSR
tidak hanya terbatas pada penyumbangan dana untuk amal atau kegiatan sejenis,
melainkan juga melibatkan perubahan dalam budaya perusahaan dan praktik bisnis.
Perusahaan yang berkomitmen terhadap CSR cenderung mencari keseimbangan
antara mencapai profitabilitas jangka pendek dan memberikan dampak positif

secara keseluruhan.

Secara konsep maupun praktik, CSR tidak bisa dilepaskan dari praktik

pemberdayaan masyarakat atau sering disebut dengan istilah community



development. Seringkali kegiatan CSR, khususnya di bidang sosial dan ekonomi
diarahkan kepada pemberdayaan masyarakat. Demikian sebaliknya, dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat tak jarang selalu melibatkan atau berharap program
CSR. Karena itu selalu disepakati bahwa salah satu tujuan akhir dari program-

program kegiatan CSR adalah masyarakat yang berdaya (Saleh & Sihite, 2020).

Di sisi lain, hambatan juga datang dari masyarakat penerima manfaat.
Misalkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Amran (2013) yang dipublikasikan
melalui jurnal internasional dengan judul empowering society for better CSR The
Case of Malaysia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman
tentang konsep dan pentingnya CSR masih kurang dikalangan masyarakat lokal,
berbeda dengan di negara-negara maju dimana ide CSR berasal. Penelitian ini juga
merekomendasikan agar masyarakat perlu memahami peran mereka dalam
Kerjasama dengan perusahaan untuk mewujudkan kehidupan berkelanjutan salah

satunya dengan komunikasi dialogis (Nurjanah & Nurnisya, 2019).

Dalam konteks komunikasi, fungsi public relations adalah menjalankan
proses komunikasi dengan maksud menciptakan dampak tertentu, khususnya dalam
membentuk citra perusahaan atau organisasi (corporate image). Pelaksanaan
komunikasi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman antara perusahaan atau
organisasi dengan pihak eksternal, terutama masyarakat sebagai konsumen, agen,
pemasok, atau mitra perusahaan. Terjalinnya pemahaman yang baik antara
organisasi dan masyarakat ini didasarkan pada hubungan positif yang dibangun
melalui komunikasi efektif (hubungan masyarakat). Dengan demikian, citra

perusahaan atau organisasi terbentuk melalui interaksi positif ini di mata pihak luar.



Semua ini sesuai dengan tujuan utama public relations sebagai aktivitas
berkelanjutan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki citra yang solid di

mata publik (Hasibuan J, 2020).

Citra perusahaan terkait erat dengan elemen-elemen seperti nama bisnis,
desain arsitektur, variasi produk, tradisi, ideologi, dan kesan yang diberikan oleh
setiap karyawan saat berinteraksi dengan klien organisasi. Penilaian terhadap citra
perusahaan dapat bervariasi, baik itu positif maupun negatif, tergantung pada upaya
perusahaan dalam membentuk opini publik. Citra negatif dapat mengakibatkan
kehilangan loyalitas pelanggan, sementara citra positif dapat meningkatkan
kesetiaan pelanggan terhadap produk atau jasa perusahaan. Pengelolaan citra yang
efektif juga dapat memberikan perlindungan terhadap persaingan dari pesaing baru.
Untuk menciptakan citra yang baik dan kuat, diperlukan strategi yang terencana
dengan baik, yang diimplementasikan melalui berbagai kegiatan perusahaan untuk
membentuk persepsi publik terkait dengan tujuan dan harapan perusahaan

(Hasibuan J, 2020).

Setiap tindakan yang diambil oleh sebuah perusahaan memiliki tujuan yang
terencana dan tidak dilakukan secara sembarangan. Pembentukan citra perusahaan
dianggap sangat penting dan strategis, terutama untuk perusahaan yang beroperasi
di sektor jasa. Dalam merancang strategi, perusahaan perlu melakukan evaluasi
yang komprehensif, melibatkan perencanaan, sosialisasi, implementasi, dan

penilaian hasil dari strategi yang telah dijalankan (Hasibuan J, 2020).



PT. Hatonduhan Dearma Sawita, juga disebut PT. HDS adalah perusahaan
yang bekerja dalam pengolahan kelapa sawit. Perusahaan ini terletak di Buntu
Bayu, kecamatan Hatonduhan, kabupaten Simalungun. Suatu perusahaan
memerlukan Humas untuk mencapai tujuan perusahaan. PT. Hatonduhan Dearma
Sawita menyadari betapa pentingnya strategi Humas untuk menciptakan dan
mengembangkan citra yang positif, sehingga Humas harus dapat menjadi informan
yang baik bagi perusahaan. Praktisi humas juga harus responsif terhadap masalah
yang muncul, diperiksa, dan diselesaikan. Humas akan mempengaruhi citra dan

reputasi perusahaan (Meisani, 2021).

Keberadaan Humas PT. Hatonduhan Dearma Sawita dapat berfungsi
sebagai penghubung antara perusahaan dan masyarakat umum. Disebabkan peran
Humas yang sangat penting dalam berkomunikasi dengan masyarakat, pada
dasarnya tujuan Humas adalah untuk menyebarkan informasi, menciptakan,
memelihara, dan menumbuhkan hubungan yang baik dan harmonis untuk

mendapatkan citra positif perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Hatonduhan Dearma Sawita
mengacu pada serangkaian inisiatif dan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap masyarakat lokal dan lingkungan
sekitar. Program CSR PT. Hatonduhan Dearma Sawita dapat mencakup berbagai
aspek, termasuk kesejahteraan masyarakat lokal, pelestarian lingkungan,
pendidikan, kesehatan, dan elemen lain yang dapat memberikan dampak positif.

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam terkait



permasalahan ini dengan judul Strategi komunikasi Humas PT. Hatonduhan

Dearma Sawita Dalam Melaksanakan Program Corporate Social Responsibility.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: Bagaimana strategi komunikasi humas PT. Hatonduhan

Dearma Sawita dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan salah satu hal yang akan dicapai dalam suatu
kegiatan dan setiap penelitian haruslah memiliki arah tujuan yang jelas. Tanpa
adanya arah tujuan yang jelas, maka penelitian tidak akan berjalan dan mendapat

hasil sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi komunikasi humas PT. Hatonduhan Dearma Sawita

dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu,

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep
maupun teori-teori tentang strategi komunikasi, khususnya strategi komunikasi

humas dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility.

1.4.2 Manfaat Akademis

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan penelitian tentang strategi komunikasi, khususnya strategi komunikasi

humas dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility.

1.4.3 Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada pihak-pihak terkait dalam membuat kebijakan untuk Menyusun strategi

komunikasi dalam melaksanakan program Corporate Social Responsibility.

1.5 Sistematika Penulisan

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skripsi dan Proposal
skripsi, penulisan sesuai dengan pedoman skripsi yang berlaku di Fakultas IImu
Sosial dan Politik Universita Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya sebagai

berikut:



BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan

(Ardhoyo, 2013).

: URAIAN TEORITIS

Bab ini menguraikan teori-teori, yang berisi tentang Strategi,
Komunikasi, Humas, Corporate Social Responsibility, dan Strategi

komunikasi humas

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, definisi operasional data, kategorisasi penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu

pelaksanaan.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan

yang terkait dengan penelitian

: PENUTUP

Bab ini menguraikan simpulan dan saran



BAB I1
URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi

Strategi merupakan suatu perencanaan atau metode yang dirancang dengan
maksud mencapai tujuan atau hasil tertentu. Di berbagai sektor, seperti bisnis,
militer, pemasaran, dan bidang lainnya, strategi mengacu pada serangkaian langkah
yang telah dipersiapkan untuk mencapai kesuksesan dalam pencapaian tujuan yang

diinginkan.

Perkataan "strategi" berasal dari kata Yunani "strategos,”" yang diartikan
sebagai "seni seorang jenderal.” Sejak zaman sebelum abad ke-19, terlihat bahwa
keberhasilan suatu bangsa dalam peperangan sangat bergantung pada kehadiran
pemimpin perang yang ahli dan bijaksana. Antoni Herni Jomini (1779-1869) dan
Karl von Clausewitz (1780-1831) termasuk di antara mereka yang pertama kali

memulai studi ilmiah tentang strategi.

Jomini memberikan definisi strategi yang bersifat deskriptif, menyatakan
bahwa strategi adalah seni mengatur perang di atas peta dan mencakup seluruh
wilayah operasi. Lain dari pada itu liddle Hart, seorang inggris yang hidup dalam
abad 20 dan telah mempelajari sejarah perang secara global, mengatakan strategi
adalah seni untuk mempelajari sejarah perang secara global, mengatakan bahwa
strategi adalah seni untuk mendiskusikan dan menggunakan sarana-sarana militer
untuk mencapai tujuan-tujuan politik. Strategi merupakan seni, oleh karena

penglihatan dan pengertian itu memerlukan intuisi. Seakan akan orang harus
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“merasa” dimana ia sebaiknya menggunakan kekuatan-kekuatan yang tersedia dan
bila mana ia sebaiknya melakukan itu. Tetapi disamping strategi merupakan seni,
lambat laun ia juga merupakan ilmu pengetahuan. Karena itu dapat dikatakan,

bahwa strategi merupakan seni dan ilmu pengetahuan sekaligus.

Beberapa definisi yang dikemukakan antara lain:

1. Menurut Thompson (1995) adalah sebagai cara untuk mencapai sebagai

hasil akhir yaitu menyangkut tujuan dan sasaran organisasi.

2. Menurut Bennett (1996) sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti

dalam mencapai misinya.

3. Menurut Mintzberg, menawarkan 5 kegunaan dari kata strategi, yaitu: (1)
sebuah rencana, suatu Tindakan yang diinginkan secara sadar, (2) sebuah
cara, suatu maneuverpecific yang dimaksud untuk mengecoh lawan atau
competition, (3) sebuah pola, dalam dalam suatu rangkaian Tindakan, (4)
sebuah posisi suatu cara menempatkan organisasi dalam sebuah lingkungan,
dan (5) sebuah perspektif, suatu cara yang terintegrasi dalam memandang

dunia (Rumimpunu Dra Desie Warouw & Stefi Harilama SSos MSi. 2014).

2.2 Komunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan seseorang kepada
orang lain. Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa komunikasi
melibatkan sejumlah orang atau manusia, sehingga komunikasi ini disebut sebagai

human communication (komunikasi manusia). Sedangkan pengertian secara
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paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, namun
dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu
atau untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku, baik langsung (komunikasi
tatap muka) maupun tidak langsung (komunikasi melalui media). Dari definisi
tersebut disimpulkan bahwa tujuan komunikasi dalam pengertian paradigmatic
adalah untuk mendapatkan efek tertentu pada komunikan. Menurut Onong Uchjana
Effendy, efek yang ditimbulkan akibat terpaan pesan dapat diklasifikasikan
menurut kadarnya, yakni: efek kognitif, efek efektif, dan efek konatif/behavioral

(Nurhadi Z & Kurniawan A, 2017).

Komunikasi adalah suatu proses interaksi atau hubungan saling pengertian
antara individu-individu, di mana terdapat upaya untuk mencapai pemahaman dan
penerimaan yang optimal satu sama lain. Pada tingkat tertinggi, tujuan dari proses
interaksi atau hubungan tersebut adalah agar pesan yang disampaikan dapat
diterima dan dipahami oleh rekan sekomunikasi. Di dalam konteks lembaga
organisasi, pentingnya komunikasi meningkat karena partisipasi aktif dari anggota

akan menjadi lebih efektif jika komunikasi berjalan baik (Trisnawati et al., 2021).

Dalam situasi tertentu pula komunikasi dimaksudkan atau ditujukan untuk
merubah sikap (attitude), pendapat (opinion) atau tingkah laku (behavior)

seseorang atau sejumlah orang, sehingga ada efek tertentu diharapkan.
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Sasa Djuarsa Sendjaja, dalam bukunya yang berjudul pengantar komunikasi
(1996), menjabarkan tujuh buah definisi yang dapat mewakili sudut pandang dan

konteks pengertian komunikasi. Definisi-definisi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hoyland, Janis & Kelley, 1953

Komunikasi adalah suatu proses melalui dimana seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan

mengubah atau menbentuk perilaku orang-orang lain (khalayak).

2. Berelson dan Stainer, 1964

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi,
keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar, angka-angka dan lain-lain.

3. Lasswell, 1960

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan
siapa mengatakan apa?, kepada siapa? Dengan akibat apa dan hasil apa?
(who? Says what? In which channel? To whom? With what effect?)

4. Gode, 1959

Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula
di miliki seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau

lebih.
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5. Barnlund, 1964

Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk
mengurangi  rasa  ketidakpastian,  bertindak  secara  efektif,
mempertahankan atau memperkuat ego.

6. Ruesch, 1957

Komunikasi adalah suatu proses yang mengubah suatu bagian dengan
bagian lainnya dalam kehidupan.

7. Weaver, 1949

Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang
dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya.

(Rumimpunu Dra Desie Warouw & Stefi Harilama SSos MSi, 2014)

2.3 Humas

Humas atau Public Relation sebagai alat manajemen secara struktual
merupakan bagian integral dari suatu organisasi/perusahaan, berperan sangat
signifikan dan kontribusinya turut menentukan keberhasilan organisasi/perusahaan
itu untuk mencapai visi, misi dan tujuan Bersama. Seorang humas atau public
relations yang ideal adalah yang memiliki kompetensi dalam hal manajerial yang

baik termasuk berkarakter dan memiliki keterampilan komunikasi.

Istilah "Hubungan Masyarakat" yang umumnya disingkat sebagai Humas
merupakan padanan dari istilah "public relations" yang biasanya disingkat sebagai
PR. Meskipun secara terminologis terjemahan ini tidak sepenuhnya akurat, serupa

dengan ketidaktepatan dalam menerjemahkan istilah "public opinion” menjadi
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"pendapat umum®. Meski demikian, karena istilah "hubungan masyarakat" telah
dikenal luas dan umum digunakan oleh lembaga-lembaga resmi, sulit untuk
menggantinya dengan istilah baru yang lebih tepat. Bahkan lembaga-lembaga
pendidikan yang mengajarkan konsep public relations juga menggunakan istilah
"hubungan masyarakat™ (Rumimpunu Dra Desie Warouw & Stefi Harilama S.Sos

M.Si, 2014).

Menurut Onong (1989), Humas atau Public Relations merupakan kegiatan
komunikasi dua arah secara timbal-balik antara suatu organisasi dengan public atau
khalayaknya, baik publik internal maupun eksternal, dalam rangka mendukung
fungsi dan tujuan manajemen organisasi tersebut, dengan meningkatkan pembinaan
kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama, yang dilandasi asas saling
pengertian dan saling mempercayai kebanyakan organisasi besar memiliki staf
humas tersendiri, juga mengakibatkan kerja ganda. Dengan demikian Humas
haruslah memiliki manajemen komunikasi yang efektif dalam rangka memenuhi
peran dan fungsinya dalam mendukung kegiatan perusahaan, termasuk dalam

kegiatan bisnisnya promosi (Ardhoyo. 2013).

Menurut definisi kamus terbitan institute of public relation (IPR), humas
adalah  keseluruhan upaya vyang dilangsungkan secara terencana dan
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling
pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. Jadi humas adalah
suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sebagai rangka
kampanye atau program terpadu (Rumimpunu Dra Desie Warouw & Stefi Harilama

SSos MSi, 2014).
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Fungsi utama dari humas adalah memberikan pemahaman, masukan,
informasi positif, kepercayaan, dan pelayanan kepada publik. Semua ini bertujuan
untuk membangun hubungan yang harmonis antara organisasi atau perusahaan
dengan masyarakat. Humas tidak hanya berfokus pada kepentingan perusahaan,
melainkan juga melibatkan komunikasi dua arah, di mana publik memberikan
tanggapan kepada perusahaan. Publik membutuhkan perhatian dan pemahaman
dari perusahaan sebagai bukti keberhasilan perusahaan tersebut ( Wina Puspita Sari

dan Asep Soegiarto, 2019).

Peran humas tidak dapat dipisahkan dari pandangan masyarakat, karena
salah satu tugas utamanya adalah menciptakan pandangan positif dan partisipasi
dari publik. Dalam konteks pemerintahan, fungsi humas membantu dalam
pelaksanaan program-program pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu (Herlina,

2015).

2.4 Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan
atau entitas bisnis untuk turut serta dalam pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, dengan memperhatikan tanggungjawab sosial korporat dan fokus
pada harmonisasi antara aspek-aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Kompleksitas permasalahan sosial yang semakin rumit dalam decade terakhir dan
implementasi desentralisasi telah menempatkan Corporate Social Responsibility
sebagai suatu konsep yang diharapkan mampu memberikan alternatif terobosan

baru dalam pemberdayaan masyarakat. (Dr. Hendrik Budi Untung, 2021).
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan wujud tanggung jawab
sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan-kegiatan yang memberikan manfaat baik bagi perusahaan maupun
masyarakat, serta seluruh pemangku Kkepentingan, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hubungan antara perusahaan dan Komunitas. Keberadaan
perusahaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat, sehingga terjalin
hubungan timbal balik dimana kedua entitas saling berkontribusi dan
mengandalkan satu sama lain. Setiap perusahaan mempunyai dua fungsi-fungsi
bisnis, yang berasal dari kegiatan operasional yang diarahkan untuk menghasilkan
keuntungan, dan fungsi sosial, yang melibatkan bagaimana perusahaan
berkontribusi dan meningkatkan hubungannya dengan masyarakat dengan

memberikan manfaat Bersama. (Hasan, 2022)

Dalam konsep dan pelaksanaannya, Corporate Social Responsibility (CSR)
tidak dapat dipisahkan dari praktek pemberdayaan masyarakat atau sering dikenal
dengan istilah pengembangan komunitas. Secara umum, kegiatan CSR, terutama
yang berkaitan dengan aspek sosial dan ekonomi, cenderung difokuskan pada upaya
pemberdayaan masyarakat. Sebaliknya, dalam upaya pemberdayaan masyarakat,
seringkali terdapat harapan atau keterlibatan program CSR. Oleh karena itu,
kesepakatan umum yang terjadi adalah bahwa salah satu tujuan akhir dari berbagai
kegiatan CSR adalah terwujudnya masyarakat yang memiliki kekuatan dan

kemandirian. (Saleh & Sihite, 2020)

Dalam implementasi program Corporate Social Responsibility (CSR),

aspek komunikasi memegang peranan krusial. Perusahaan perlu dapat
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mengimplementasikan komunikasi dua arah, baik di lingkungan internal
perusahaan maupun eksternal. Keberhasilan program CSR sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam menjalankan komunikasi yang efektif antara pihak
internal dan masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap
prinsip-prinsip komunikasi CSR yang efektif sangatlah penting bagi setiap
perusahaan yang melibatkan diri dalam kegiatan CSR (sanita & Mauliansyah,

2021).

Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan Corporate Social Responsibility
(CSR) dapat berperan dalam mengidentifikasi dukungan dan sikap para pemangku
kepentingan (stakeholder), memperbaiki citra perusahaan, memperkuat hubungan
dengan para pemangku kepentingan, dan meningkatkan dukungan yang diberikan

oleh mereka (Rahmawati & Sophia, 2022).

2.5 Strategi Komunikasi Humas

Strategi komunikasi humas dibutuhkan guna mencapai tujuan humas dalam
suatu perencanaan humas dimana perencanaan merupakan fungsi dari manajemen
humas. Perencanaan merupakan upaya untuk menentukan program dan kegiatan
yang ingin dilakukan dan bagaimana cara mencapai tujuan perusahaan (Perkantoran

etal., 2022).

Strategi komunikasi Humas untuk publikasi bisa beragam tergantung pada
tujuan, target audiens, dan platform ya Strategi komunikasi humas dibutuhkan guna
mencapai tujuan humas dalam suatu perencanaan humas dimana perencanaan

merupakan fungsi dari manajemen humas. Perencanaan merupakan upaya untuk



18

menentukan program dan kegiatan yang ingin dilakukan dan bagaimana cara
mencapai tujuan perusahaan. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat Anda

pertimbangkan:

1. Publisitas media sosial. Media sosial sangat penting untuk humas
perusahaan, karena media sosial telah terbukti menjadi media penyebaran
informasi yang cukup efektif di kalangan masyarakat saat ini.

2. Publisitas media digital. Media digital adalah sarana yang sangat efisien
dalam melakukan pemasaran dan penyampaian informasi. Dalam perannya
sebagai penghubung antara perusahaan dan publik, humas dapat
memanfaatkan media digital untuk layanan, atau acara, menghasilkan
konten menarik, dan mengalihkan perhatian pengguna ke situs web atau
platform lainnya untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan.

3. Publisitas media luar ruang. Dengan menggunakan media luar ruang, humas
dapat menyampaikan pesan kepada audiens lokal di wilayah tertentu,
mempertimbangkan kebutuhan dan minat khusus dari komunitas tersebut.
Dengan memanfaatkan media luar ruang dengan baik, seorang praktisi
humas dapat memperkuat citra perusahaan atau organisasi, meningkatkan
kesadaran dan pengaruh, serta mencapai tujuan komunikasi yang telah

ditetapkan.
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2.6 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dari penelitian ini adalah strategi komunikasi yang
dilaksanakan humas secara terencana, sistematis dan berkesinambungan akan dapat

membangun citra positif perusahaan



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode
penelitian kualitatif deskriptif adalah cara menjelaskan, memahami dan
mengungkapkan fenomena, peristiwa atau gejala dengan memusatkan perhatian
dan menggambarkannya menggunakan kata-kata dimana hasil analisis penelitian
deskriptif akan lebih mendalam pada suatu fenomena, peristiwa, atau gejala yang

ada (Lubis. 2021).

Metode penelitian kualitatif menurut nasution (1988: 9) Metode penelitian
kualitatif melibatkan pengumpulan data deskriptif yang substansial yang kemudian
disajikan dalam bentuk laporan dan narasi. Pendekatan penelitian kualitatif
berfokus pada pemahaman terhadap isu-isu dalam kehidupan sosial, dengan
merinci kondisi realitas atau setting alamiah secara holistik dan kompleks.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan induktif dengan tujuan menyusun konstruksi
teori atau hipotesis melalui pengungkapan fakta, menjadikannya sebagai penelitian

yang mengikuti paradigma kualitatif (Faustyna, 2023).

3.2 Kerangka Konsep

Konsep utama dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi humas untuk
memudahkan penjelasan tentang konsep utama penelitian ini maka strategi

komunikasi humas sebagai konsep utama dalam penelitian ini. Konsep-konsep atau

20
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variable-variabel yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan

dilakukan. Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

Strategi komunikasi humas

PT. Hatonduha Dearma Sawita

Corporate Social
Responsibility

3.3 Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan merupakan penjabaran dari kerangka konsep.

Berikut merupakan definisi konsep dari kerangka konsep di atas:

1. Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan

komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu
tujuan. Humas sebagai alat manajemen secara struktur merupakan
bagian integral dari suatu perusahaan. Strategi komunikasi
Corporate Social Responsibility menjadi alat yang penting dan
mulai diperhitungkan dengan serius dalam melaksanakan Corporate
Social Responsibility (Sarastuti. 2017).

Humas adalah serangkaian tindakan yang dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan untuk menciptakan serta menjaga niat
baik dan saling pengertian antara suatu perusahaan dengan seluruh

pihak yang terlibat. Ini melibatkan rangkaian kegiatan yang
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diorganisasi secara terstruktur sebagai bagian dari kampanye atau
program corporate social responsibility, dan semuanya berjalan
dengan teratur dan konsisten.

Corporate social responsibility merupakan suatu program sosial
yang dilaksanakan dengan maksud untuk membina relasi positif
dengan masyarakat dan meningkatkan citra perusahaan.
Menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan dianggap sebagai
langkah yang tepat untuk dijadikan strategi. Implementasi Corporate
social responsibility dianggap sebagai suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh perusahaan, terutama jika perusahaan tersebut
menginginkan kelangsungan berbisnis (sanita & Mauliansyah,

2021).

3.4 Kategorisasi Penelitian

Adapun proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini untuk

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu:

No

Konsep Teoritis Kategorisasi

1

Strategi komunikasi humas e Perencanaan Komunikasi

e Publisitas Media Sosial
e Publisitas media digital
e Publisitas media luar

ruang
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2 Program  corporate  social e Pemberdayaan Ekonomi
responsibility Masyarakat
e Donasi Keuangan
e Pembangunan

Infrastruktur

Sumber: Hasil olahan data 2023

3.5 Narasumber

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan narasumber.
Dalam penelitian kualitatif, diharapkan bahwa subjek (narasumber) memberikan
informasi yang sejelas-jelasnya, sedalam-dalamnya, dan se-detail mungkin
mengenai berbagai aspek yang ingin diungkap. Oleh karena itu, mereka lebih

dikenal sebagai 'informan’'(Nursapia Harahap. 2020).

Narasumber adalah seseorang yang memiliki pemahaman yang memadai
mengenai informasi yang diperlukan. Dengan kata lain, untuk mendapatkan
informasi yang relevan dalam suatu bidang, penting untuk mengajukan pertanyaan
kepada individu yang memiliki keahlian khusus di bidang tersebut. Sebagai contoh,
jika tertarik memperoleh informasi tentang harga obat-obatan yang beredar di pasar,
lebih baik memilih petugas apotek sebagai narasumber daripada dokter. Kesalahan
dalam memilih narasumber dapat mempengaruhi kualitas informasi yang diberikan
(Said. 2020). Adapun narasumber dalam penelitian ini berjumlah 3 (tiga) orang
yang terdiri dari Humas PT. Hatonduhan Dearma Sawita, Manajer, dan Kepala tata

keuangan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pengamatan

Metode observasi, atau pengamatan, adalah salah satu teknik pengumpulan
informasi yang memfokuskan pada objek atau peristiwa yang dapat diamati
secara langsung atau terdeteksi melalui panca indera. Dalam beberapa situasi,
informasi yang diperoleh melalui pengamatan memiliki tingkat akurasi dan

kepercayaan yang lebih tinggi (Said. 2020).

Dalam konteks teknik observasi, Edwards dan Talbott menekankan bahwa
semua penelitian praktisi yang baik dimulai dengan observasi. Jenis observasi
ini dapat terkait dengan usaha merumuskan masalah, membandingkan masalah
yang dirumuskan dengan realitas lapangan, mendalami permasalahan secara
rinci untuk menemukan pertanyaan yang akan diformulasikan dalam kuesioner,
atau untuk menemukan strategi pengumpulan data dan metode perolehan

pemahaman yang dianggap paling sesuai.

Peneliti juga melakukan kegiatan observasi tersebut secara individual atau
mungkin secara kelompok. Dalam pelaksanaan penelitian bisa melakukan secara
terselubung, secara eksplisit, atau menggabungkan penggunaan teknik observasi
ini dengan teknik lain. Misalnya menggabungkan penggunaan teknik observasi
ini dengan yang lain. Kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti satu dan

yang lain bisa berbeda-beda. Peneliti yang kasihannya bertolak dari spesifikasi
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teoritik biasanya melakukan observasi secara terfokus (Nursapia Harahap,
2020). Hasil dari kegiatan pengamatan dapat berupa catatan tertulis atau

rekaman dari suatu peristiwa.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang sering digunakan dalam
mengumpulkan data untuk penelitian kualitatif. Pelaksanaan wawancara dapat
dilakukan secara individual atau kelompok (Nursapia Harahap. 2020). Teknik
wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi dalam bentuk pernyataan
lisan mengenai suatu objek atau peristiwa yang terjadi di masa lalu, saat ini,

maupun yang akan datang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian melibatkan pengumpulan data dari dokumen,
arsip, atau materi tertulis lain yang terkait dengan objek penelitian. Jenis
dokumen yang dapat dimanfaatkan termasuk catatan, laporan, surat, buku, atau
dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan wawasan mengenai
konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang memiliki

relevansi dengan fenomena yang sedang diselidiki (Ardiansyah. 2023).
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a. Teknik Analisis Data

Proses analisis data adalah tahapan yang sangat krusial dalam suatu
penelitian. Data yang dianalisis secara kualitatif, termasuk kutipan dari
wawancara, disajikan untuk digunakan dalam menganalisis dan
memecahkan masalah yang muncul dari awal hingga akhir proses
pengumpulan data penelitian.
1. Reduksi data

Setelah data primer dan data sekunder terkumpul dilakukan dengan
memilah data, membuat tema-tema, mengkategorikan, memfokuskan data
sesuai bidangnya, membuang, Menyusun data dalam suatu cara dan
membuat rangkuman-rangkuman dalam suatu analisis, setelah itu baru
pemeriksaan data Kembali dan mengelompokannya sesuai dengan masalah
yang diteliti. Setelah disederhanakan, informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian diuraikan dalam bentuk kalimat untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh tentang isu penelitian.
2. Penyajian data

Metode analisis ini dilakukan melalui penyajian data dalam bentuk
naratif, kalimat-kalimat terperinci, serta hubungan yang terstruktur dan
sistematis antara kategori-kategori kalimat.
3. Penarikan kesimpulan

Walaupun kesimpulan telah dijelaskan selama proses reduksi data,
sifatnya masih bersifat provisional, masih terdapat kemungkinan untuk

adanya penambahan dan pengurangan. Maka pada tahap ini kesimpulan
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sudah ditemukan sesuai dengan bukti-bukti data yang diperoleh dilapangan
secara akurat dan faktual. Dimulai dengan melakukan pengumpulan data,
seleksi data, trianggulasi data, pengkategorian data, deskriptif data dan
penarikan kesimpulan. Melakukan pengkategorian secara tematik, lalu
disajikan ke dalam bagian-bagian deskripsi data yang dianggap perlu untuk

mendukung pernyataan penelitian.

3.7 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di PT. Hatonduhan Dearma Sawita, yang
berlokasi di Desa Buntu Bayu, Kecamatan Hatonduhan, Kabupaten Simalungun.
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 5 bulan yaitu pada bulan

Januari hingga Mei 2024.

Hatonduhan Dearma Sawita, yang didirikan pada tahun 2021 dan mulai
beroperasi pada tahun 2022, memiliki visi menjadi perusahaan yang terkemuka
dalam memberikan dukungan kepada industri perkebunan sawit. Misi utama PT.
Hatonduhan Dearma Sawita adalah memberikan layanan prima kepada perusahaan
perkebunan kelapa sawit dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan efisiensi,

sambil tetap memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan.

Perusahaan ini berkomitmen untuk menyediakan solusi yang inovatif dan
berkelanjutan bagi para pelaku industri sawit, dengan fokus pada peningkatan
kualitas layanan serta penerapan praktik-praktik terbaik dalam manajemen
lingkungan. Dengan demikian, PT. Hatonduhan Dearma Sawita tidak hanya

berupaya untuk menjadi pemimpin dalam industri ini tetapi juga bertujuan untuk
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menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi lingkungan sekitar dan

masyarakat secara keseluruhan.

Sebagai agen perubahan dalam industri perkebunan kelapa sawit, PT.
Hatonduhan Dearma Sawita memiliki tanggung jawab yang besar untuk
mengembangkan praktik-praktik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Dengan semangat inovasi dan keberlanjutan yang menjadi landasan, perusahaan ini
berusaha mencapai keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan, kesejahteraan
masyarakat, dan kemajuan industri, menciptakan dampak yang positif dan

berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari wawancara lapangan. Narasumber yang
terlibat dalam penelitian ini yaitu: humas, manajer, dan staf. Selanjutnya penulis

ingin mengklasifikasikan terlebih dahulu narasumber berdasarkan umur, status, dan

jenis kelamin.
Tabel Data 4.1 Identitas Narasumber
No. Nama Jabatan
1 Horasman Silalahi Manajer
2 Elfran Sinurat Humas
3 Nova Juliana Panjaitan Staf

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Pada tabel 4.1 dapat dilihat nama dan jabatan ketiga narasumber

yang menjadi objek pada penelitian.

29
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Tabel Data 4.2 Jenis Kelamin Narasumber

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 2 67%
2 Perempuan 1 33%
Total 3 100%

Sumber: Hasil Penelitian 2024

Pada tabel 4.2 dapat dilihat data dari jenis kelamin. Di mana terdapat
2 orang narasumber yang berjenis kelamin laki-laki dan 1 orang narasumber

yang berjenis kelamin Perempuan.

4.1.1. Publikasi media digital

Publikasi media digital sangat penting bagi perusahaan karena media digital
memungkinkan perusahaan untuk mencapai audiens yang luas secara global dalam
waktu yang relatif singkat. Melalui platform media digital, perusahaan dapat
berinteraksi langsung dengan pelanggan, mitra, dan masyarakat secara real-time,

memungkinkan respons cepat terhadap masukan dan pertanyaan.

Selain itu juga dapat meningkatkan visibilitas. Dengan publikasi media
digital memungkinkan perusahaan untuk memperkuat brand awareness mereka,

memperluas jangkauan pesan, dan membangun citra yang kuat di mata publik.

Ditambah media digital memungkinkan perusahaan untuk melacak dan

mengukur efektivitas kampanye mereka dengan lebih akurat melalui data analitik
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dan metrik yang tersedia. Mengutip hasil wawancara dengan Bapak Elfran Sinurat

selaku humas beliau menyampaikan:

“Sejauh ini kami memang berfokus pada penggunaan media digital. seperti
portal ataupun website berita online. Bisa dilihat, kami bekerja sama
dengan beberapa media digital seperti: warta polri, jetsiber.com, dan
lainnya. Hal itu untuk memperluas publikasi tentang perusahaan ini
pastinya.”

Kemudian beliau juga turut menambahkan perihal fokus utama perusahaan

dalam mempublikasikan program CSR melalui media digital:

“Untuk saat ini media digital di internet. Hal tersebut sangat praktis dan
mudah. Selanjutnya kita bakal merambah ke media sosial dan harapannya
ke depannya juga memiliki website pribadi sendiri agar mudah melakukan

publikasi dan lainnya.”

Dalam hal ini PT. Hatonduhan Dearma Sawita sudah menggunakan media
digital dengan baik. Hal itu dapat dilihat dari publikasi yang dilakukan, khususnya
dalam hal kegiatan CSR. Pada ulang tahun pertama, PT. Hatonduhan Dearma
Sawita melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan mengundang
sejumlah masyarakat dari berbagai macam dusun yang berada di sekitar lokasi

pabrik lalu memberikan mereka beberapa paket sembako.

Kegiatan itu kemudian dibagikan dan ditulis oleh media-media digital,
seperti: jetsiber, warta polri, dan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan apa yang
dijelaskan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk menjangkau audiens yang lebih
luas, meningkatkan visibilitas perusahaan, dan sebagai media interaksi secara

langsung kepada audiens.
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4.1.2. Publikasi Media Sosial

Untuk mempublikasikan CSR media sosial menjadi salah satu media yang
cukup kuat dikarenakan hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi
langsung dengan audiens. Dengan menggunakan platform seperti Facebook,
Twitter, Instagram, dan LinkedIn, perusahaan dapat membagikan cerita, foto, dan
video tentang inisiatif CSR mereka, serta berkomunikasi secara langsung dengan
pengikut mereka. Media sosial juga memungkinkan perusahaan untuk menggalang
dukungan, mengajak partisipasi, dan memperluas kesadaran tentang isu-isu sosial
atau lingkungan yang mereka dukung. Melalui media sosial, perusahaan dapat
membentuk komunitas online yang bersemangat tentang CSR mereka dan

memperkuat reputasi mereka sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat.

Mengutip hasil dari wawancara narasumber dengan Horasman Silalahi
(selaku manajer) yang diwawancarai pada tanggal 19 April 2024 mengenai
platform media yang paling efektif dalam mencapai tujuan CSR perusahaan. Dalam

hal ini Bapak Horasman mengatakan bahwasannya:

“Sejauh ini mungkin facebook dan Instagram. Melihat banyak orang yang
masih mencari profil perusahaan melalui kedua media sosial itu. Namun
untuk lebih lanjutnya kami berharap dapat merambah ke tiktok ataupun

linked in agar lebih kelihatan professional.”

Publikasi di media sosial penting bagi perusahaan karena hal tersebut dapat

menjangkau audiens secara luas dan perusahaan dapat berinteraksi langsung dengan
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pelanggan, mitra, dan masyarakat secara real-time, memungkinkan respons cepat

terhadap pertanyaan, masukan, dan komentar.

Ibu Nova Julia Panjaitan, pada 20 April 2024 selaku staff humas juga
menambahkan perihal kontribusi dan peran penting media sosial bagi sebuah

perusahaan:

“Media sosial sangat berpengaruh. Sekarang ini apa-apa ada di medsos.
Kabar terbaru, hiburan, semua ada di sana. Makanya untuk mendukung
efektivitas CSR perusahaan kita perlu fokus pada media sosial. Karena

media sosial memang sepenting itu untuk menjadi media publikasi.”

Selain itu, dengan berbagi konten berkualitas dan relevan secara teratur,
perusahaan dapat membangun kesadaran merek yang kuat di antara pengikutnya
dan memperluas jangkauan pesan mereka. dan memungkinkan perusahaan untuk
membentuk komunitas online yang bersemangat tentang merek mereka dan nilai-
nilai yang mereka dukung, menciptakan hubungan yang lebih dalam dengan

konsumen.

Ditambah dengan adanya konten yang menarik yang dibagikan di media
sosial memiliki kemungkinan untuk menjadi viral, yang memungkinkan
perusahaan untuk mencapai audiens yang jauh lebih besar daripada yang mungkin

dilakukan secara organik.

Namun sayangnya dalam hal ini PT. Hatonduhan Dearma Sawita belum

memanfaatkan fungsi media sosial sepenuhnya. Perusahaan ini hanya
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memanfaatkan karyawannya yang memposting kegiatan di media sosial yang

secara tidak langsung ikut meningkatkan visibilitas dari perusahaan.

Perusahaan juga perlu memiliki media sosialnya secara pribadi hal tersebut
seperti yang disinggung oleh paragraf sebelumnya untuk: menjangkau audiens lebih
luas, membentuk komunitas online, berinteraksi secara langsung, meningkatkan
visibilitas, dan mengukur kinerja kampanye CSR apakah sudah berjalan sesuai yang

diinginkan apa belum.

Mengingat perusahaan yang juga masih baru dan cukup muda, hal ini
tentunya wajar. Perusahaan fokus pada pendapatan atau peningkatan profit selain
itu humas juga berfokus pada menjalin relasi dan jaringan untuk memperkuat lini
bisnis meskipun hal tersebut sangat disayangkan karena media sosial adalah media

termudah yang bisa dimiliki oleh setiap orang termasuk perusahaan itu sendiri.

4.1.3 Media Luar Ruangan

Media luar ruangan, seperti billboards, papan reklame, dan even, dapat
memainkan peran penting dalam publikasi CSR (Corporate Social Responsibility).
Mereka dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
program CSR perusahaan dan menciptakan hubungan positif antara perusahaan dan

komunitasnya.

PT. Hatonduhan sudah memanfaatkan media ini namun masih dalam level
regional (di lokasi sekitar perusahaan). Dengan melakukan publikasi sejenis ini,
kita dapat melihat hasilnya secara langsung terpampang di pinggir jalan dan di

setiap sudut desa maupun Kkota, selain itu tentunya hal ini meningkatkan visibilitas
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perusahaan. Hanya saja publikasi seperti ini membutuhkan cost yang cukup

lumayan dan itu tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan saat ini.

Menurut Bapak Horasman Silalahi (selaku manajer) ia mengatakan

bahwasannya:

“Saat ini ada banyak media platform untuk mencapai tujuan dari publikasi
perusahaan. Mulai dari laman website koran digital, media sosial, ataupun
website pribadi dan media luar ruangan. Kita hanya menyesuaikan dengan

apa yang dibutuhkan perusahaan saat ini.”

lanjut, Ibu Nova selaku staff humas juga menyampaikan perihal
pandangannya mengenai jenis penggunaan media dalam mencapai tujuan CSR

perusahaan.

“Kalau menurut aku dari publikasi di media digital dan media sosial yang
utama. Lebih Minimal perusahaan memiliki media sosialnya sendiri. Ini

mempermudah setiap orang untuk mengetahui perusahaan kita.”

Selain itu, humas tidak dapat mengukur efektivitas kampanye csr yang
dilakukan jika menggunakan publikasi seperti ini. Dikarenakan sulit untuk
mengukurnya apakah media ini sesuai dan berhasil menjalankan kampanye CSR

yang sudah ditetapkan apa belum.

Sejauh ini kegiatan CSR PT. Hatonduhan Dearma Sawita hanya melingkupi
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut terlihat dari setiap publikasi yang

mereka lakukan di media-media digital.
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Kegiatan tersebut menjadi bukti, selain meningkatkan profit dan
keuntungan, Perusahaan juga memiliki kesadaran untuk membangun masyarakat di
sekitar. Dengan adanya kegiatan membagikan sembako dengan masyarakat sekitar
itu membuktikan bahwasannya perusahaan juga peduli dengan masyarakat sekitar

dan turut aktif dalam membangun indeks manusia di sekitar perusahaan.

Hal tersebut menjadi langkah yang tepat bagi perusahaan yang memang
terbilang masih cukup baru. Ke depannya ketika perusahaan sudah berkembang
jauh lebih besar, harus ada kegiatan yang lebih berkelanjutan, tidak hanya
membagikan sembako, mungkin kegiatan pelatihan atau pembangunan fasilitas

umum guna membangun indeks manusia di sekitar lokasi perusahaan.

Tidak hanya masyarakat, lingkungan sekitar perusahaan harus juga
diperhatikan. Mulai dari limbah perusahaan, baik itu dalam bentuk asap, cairan, dan
lainnya. Perusahaan harus dapat meminimalisir dampak buruk limbah dan
membangun lebih banyak ruang hijau di sekeliling desa guna menyeimbangkan
antara industri dengan ekosistem dan ekologi wilayah di sekitar perusahaan

sekaligus menjaga keseimbangan alam.

4.2 Pembahasan

Kegiatan CSR vyang efektif mencakup berbagai aspek, mulai dari
pengembangan komunitas lokal dan pendidikan hingga pelestarian lingkungan dan
kesejahteraan karyawan. Beberapa contoh termasuk program pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan kerja di komunitas sekitar, kampanye penghijauan atau

pengelolaan limbah yang bertanggung jawab, serta inisiatif kesehatan atau
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pendidikan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Yang penting adalah
konsistensi, transparansi, dan komunikasi yang jelas tentang dampak yang

dihasilkan.

Saat ini PT. Hatonduhan Sawita Darma melakukan kegiatan CSR dalam
bentuk program pemberdayaan masyarakat, mulai dari pembagian sembako dan
fasilitas publik bagi masyarakat sekalian. Tujuannya adalah untuk membangun
komunitas yang berada di sekitar perusahaan. Jadi tidak hanya perusahaan saja yang
turut berkembang tapi juga masyarakat sekitar juga turut terbantu dan diringankan

bebannya.

Maka dari itu di setiap pelaksanaan program CSR PT. Hatonduhan selalu
melakukan publikasi melalui media digital. Hal ini dianggap penting dikarenakan
perusahaan juga perlu memiliki publikasi di media digital dan memberitahu
mengenai kegiatan csr yang sudah dilakukan. Hal tersebut dapat menjadi profil dan

portofolio bagi perusahaan.

Media digital memiliki peran yang penting dalam publikasi CSR karena
dapat mencapai audiens yang luas secara cepat dan efisien. Melalui platform seperti
situs web perusahaan, media sosial, dan kampanye email, perusahaan dapat
membagikan informasi tentang inisiatif CSR mereka, termasuk proyek-proyek
yang sedang berjalan, keberhasilan yang telah dicapai, dan dampak yang telah
dihasilkan. Dengan memanfaatkan media digital, perusahaan dapat lebih mudah
berinteraksi dengan masyarakat, mendapatkan dukungan, dan memperluas

jangkauan pesan CSR mereka.
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Bukan hanya media digital tetapi juga media sosial. Media sosial adalah alat
yang kuat untuk mempublikasikan CSR karena memungkinkan perusahaan untuk
berinteraksi langsung dengan audiens mereka. Dengan menggunakan platform
seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan LinkedIn, perusahaan dapat membagikan
cerita, foto, dan video tentang inisiatif CSR mereka, serta berkomunikasi secara
langsung dengan pengikut mereka. Media sosial juga memungkinkan perusahaan
untuk menggalang dukungan, mengajak partisipasi, dan memperluas kesadaran
tentang isu-isu sosial atau lingkungan yang mereka dukung. Melalui media sosial,
perusahaan dapat membentuk komunitas online yang bersemangat tentang CSR
mereka dan memperkuat reputasi mereka sebagai agen perubahan positif dalam

masyarakat.

Tujuan dari strategi komunikasi dirancang untuk mencapai tujuan
komunikasi tertentu, seperti menyebarkan informasi, mempengaruhi opini, atau
membangun hubungan dengan audiens dengan melibatkan pemilihan pesan,
saluran komunikasi, dan teknik komunikasi yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut. Maka dari itu di sini kita dapat mengetahui strategi komunikasi PT
Hatonduhan Dearma Sawita dengan memperhatikan beberapa aspek seperti:

publikasi media digital, publikasi media sosial, dan publikasi media luar ruangan.

Dalam pelaksanaannya PT. Hatonduhan Dearma Sawita sudah
menggunakan dan memanfaatkan media digital seperti warta polri, jet siber, sebagai
media publikasi kegiatan humas dan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal

tersebut dapat dilihat di laman internet ketika kita mengetik nama perusahaan.
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Namun memang belum terlalu banyak sumber yang membahas mengingat

perusahaan ini juga masih cukup baru.

Sementara itu dalam hal publikasi media sosial baik manajer, maupun
kepala humas beserta staffnya, mereka sepakat bahwa peran media sosial sangat
cukup siginifikan bagi publikasi untuk media sosial, platform media sosial seperti
facebook, instagram, linkedin. Hanya saja hal tersebut belum dimaksimalkan
sepenuhnya  dikarenakan kurangnya  sumberdaya  manusia  untuk
menanggungjawabi tugas publikasi melalui media sosial dan itu juga menjadi

concern dari perusahaan.

Terakhir dalam hal media luar ruangan tentunya hal tersebut juga penting
hanya saja publikasi media luar ruangan dilakukan dalam skala kecil karena
membutuhkan banyak biaya juga tenaga. Selain itu publikasi media luar ruangan
belum menjadi fokus utama dan bukan menjadi kebutuhan perusahaan saat ini

dalam hal publikasi.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah melakukan pembahasan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. PT. Hatonduhan Dearma Sawita sudah menggunakan media digital dengan
baik. Hal itu dapat dilihat dari publikasi yang dilakukan, khususnya dalam
hal kegiatan CSR. Kegiatan tersebut dibagikan dan ditulis oleh media-media
digital, seperti: jetsiber, warta polri, yang tujuannya adalah untuk
menjangkau audiens yang lebih luas, meningkatkan visibilitas perusahaan,
dan sebagai media interaksi secara langsung kepada audiens.

2. Perusahaan belum memaksimalkan publikasi media sosial. Berhubung
perusahaan yang juga masih baru dan cukup muda, perusahaan fokus pada
pendapatan atau peningkatan profit selain itu humas juga berfokus pada
menjalin relasi dan jaringan untuk memperkuat lini bisnis meskipun hal
tersebut sangat disayangkan karena media sosial adalah media termudah
yang bisa dimiliki oleh setiap orang termasuk perusahaan itu sendiri.

3. PT. Hatonduhan juga sudah memanfaatkan media luar ruangan di setiap
pinggir jalan dan di setiap sudut desa maupun kota. Hanya saja publikasi
sejenis ini dianggap tidak maksimal mulai dari soal cost dan humas tidak
dapat mengukur efektivitas kampanye csr yang dilakukan jika

menggunakan publikasi seperti ini.
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5.2 Saran

Setelah melakukan pembahasan dan menarik simpulan, maka peneliti

memiliki saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada PT. Hatonduhan Dearma Sawita untuk tetap
menggunakan media digital dalam rangka mempublikasikan segala
kegiatan terkhusus kegiatan program CSR.

2. Diharapkan untuk lebih meningkatkan dan memaksimalkan publikasi pada
media sosial.

3. Kepada pihak perusahaan diharapkan tidak menggunakan media diluar
ruangan sebagai media publikasi karena biayanya mahal dan humas tidak
bisa mengukur efektivitas, sebaiknya mencari media lain sebagai media
publikasi.

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan atau

mengembangkan penelitian ini guna mendapat kemampuan yang lebih luas.



DAFTAR PUSTAKA

Ardhoyo. (2013). Peran Dan Strategi Humas (Public Relation) Dalam
Mempromosikan Produk Perusahaan. Jurnal limiah Widya.

Ardiansyah, Risnita, & Jailani M. (2023). Teknik Pengumpulan Data Dan
Instrumen Penelitian IImiah. Jurnal Pendidikan Islam.
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan

Hendrik Budi Untung. (2021). Corporate Social Responsibility (Agus Bastoni,
Ed.). Sinar Grafika.

Hasan, B. N. (2022). Implementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR)
dalam Meningkatkan Loyalitas Nasabah pada Bank Syariah. Jurnal limiah
Ekonomi Islam, 8(03), 2867—2874. https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.5469

Hasibua J, H. E. (2020). Strategi Komunikasi Public Relation Dalam Membangun
The Role of the Social Service in Dealing with the Problem of Social Violence
Against Children in North Sumatra Province (Vol. 2, Issue 1).
http://jurnalmahasiswa.uma.ac.id/index.php/jipikom

Herlina, S. (2015). Strategi Komunikasi Humas Dalam Membentuk Citra
Pemerintahan Di Kota Malang. Jurnal IImu Sosial Dan Iimu Politik, 4(3), 493.
www.publikasi.unitri.ac.id

Faustyna, & Rizki Irwan, M. (2023). Komunikasi Kesehatan Dalam Percepatan
Penurunan Kondisi Stunting Pada Anak Di Lubuk Pakam Deli Serdang, S., &
Rizki Irwan, M. (2023). Health Communication Strategies In Excelling The
Decrease Of Stunting Conditions In Children In Lubuk Pakam Deli Serdang.
Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi Dan Administrasi Publik, 2(1), 81—
86.

Lubis, F. H., Pahlevi Hidayat, F., & Hardiyanto, S. (2021). Strategi Komunikasi
Organisasi Pk Imm Fisip Umsu Dalam Melaksanakan Program Kerja di Masa
Pandemi Covid-19. Sintesa Cered Seminar Nasional Teknologi Edukasi Dan
Humaniora, 2021, 1.

Meisani, S. (2021). Strategi Komunikasi Humas Dalam Meningkatkan Citra
Perusahaan Pada PT. Pos Indonesia (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang
Strategi Komunikasi Humas Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan Pada PT.
Pos Indonesia Di Kabupaten Garut). Jurnal Digital Media & Relationship.

Nurhadi Z, & Kurniawan A. (2017). Kajian Tentang Efektifitas Pesan Dalam
Komunikasi. Jurnal Komunikasi Hasil Pemikiran Dan Penelitian.

Nurjanah, A., & Nurnisya, F. Y. (2019). Pelaksanaan Program Corporate Social
Responsibility (CSR) Dan Komunikasi Csr. Profetik: Jurnal Komunikasi,
12(1), 93. https://doi.org/10.14421/pjk.v12i1.1542

42



43

Nursapia Harahap. (2020). Buku Metodologi Penelitian Kualitatif Dr. Nursapia
Harahap, M.Hum.

Perkantoran, P. A., Ekonomika, F., Bisnis, D., & Trisnawati, N. (2022). Strategi
Humas di SMK IPIEMS Surabaya Dalam Meningkatkan Citra dan
Kepercayaan Publik Pada Masa Pandemi Covid-19 Puji Rahayu.
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpap

Rahmawati, N., & Sophia, U. (2022). Global Komunika Penerapan Strategi
Komunikasi Csr PT. Gudang Garam Thbk.
Https://Ejournal.Upnvj.Ac.ld/GlobalKomunika/Article/View/4567, 5.

Rumimpunu Dra Desie Warouw, M., & Stefi Harilama SSos MSi, Ms. (2014).
Strategi Humas Dalam Mensosialisasikan Program Listrik Pintar Pt. Pln
(Persero) Wilayah Suluttenggo Di Ranotana.
Https://Ejournal.Unsrat.Ac.ld/Index.Php/Actadiurnakomunikasi/Article/View
14478, 111(1).

Said, F., Andriyanto, D., Sari, R., Gata, W., & Nusa Mandiri, S. (2020).
Perancangan Validasi Permohonan Narasumber Pada Sistem Informasi
Permohonan Narasumber Menggunakan Finite State Automata. 22(2).
https://doi.org/10.31294/p.v21i2

Saleh, A., & Sihite, M. (2020). Strategi Komunikasi untuk Program Corporate
Social Responsibility dalam Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal Interaksi :
Jurnal limu Komunikasi, 4(2), 98-105.
https://doi.org/10.30596/interaksi.v4il1.4134

sanita, D., & Mauliansyah, F. (2021). Strategi Komunikasi Pelaksanaan Program
Corporate Social Responsibillity ( CSR ) Pada Wilayah Operasional PT. Mifa
Bersaudara Kabupaten Aceh Barat. Jurnal llmiah Mahasiswa Komunikasi.
http://jurnal.utu.ac.id/JIMSI

Sarastuti, D. (2017). Strategi Komunikasi Pemasaran Online Produk Busana
Muslim Queenova. 16(01), 71-90. www.queenova.com,

Sari W, & Soegiarto A. (2019). Fungsi Dan Peran Humas Di Lembaga Pendidikan.
Jurnal llmu Komunikasi.

Trisnawati, L., Syamsuadi, A., Hartati, S., & Reskiyanti, 1. (2021). Journal of
Governance and Local Politics Koordinasi Pemerintah dan Swasta dalam
Program Corporate Social Responsibility (CSR) School Improvement di
Kabupaten Pelalawan. Journal of Governance and Local Politics.
http://journal.unpacti.ac.id/index.php/jglp/index



44

DOKUMENTASI

Foto bersama dengan Manajer PT. Hatonduhan Derma Sawuta (Horasman
Silalahi)

Foto bersama dengan Staf PT. Hatonduhan Derma Sawuta (Nova Juliana
Panjaitan)



Foto bersama dengan Humas PT. Hatonduhan Derma Sawuta (Elfran Sinurat)

45



46

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS 1L.MU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M s U UMSU Akreditasi Ungaul Berdasarhan Keputusan B dan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SKIBAN-PT/AK. KPIPTIXII2022,
Pusat Administraui: Jalan Mukhtar Basrl No, 3 Medan ‘02.‘3 Telp. (061)6622400 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Ehpsiifispumsuazld " fisip@umsuacid Kl @ " umsumedan  @umsumedan

Sk-1

Unggut | Cerdas | Terpercays

0 mangman S0t v V3. 03ED )
oMY 030 NGy

PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yth. Bapak/Ibu 5 Medan, oseaovessissmnsiisesios 20.....
Program Studi MY¥AW. xomunieasy
FIS[P UMSU
di
Medan.
Assalamidalaikum wr. wb.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan I'mu

Politik UMSU :
Nama Lengkap . Seboto e iy e st
NPM : OIN0O 324 e
Progran Studi : M o ““G“S ! - =1 %
SKS diperoleh : .\?.C.\....SYS, 1?2 Kumulatif . 3..64 i, £ =
Merngajukan permolronan persetujuan judul skripsi : / . - !
No Judul yaug diusulkan / R ?:?é@etuju:i{::nle ’ s
1 B¥aieg) komunikasi umas PT Hasendshna Pearma 7
Satsita Danam melok- Sanokon Pregram Cotporose Y/
Soctoy TQS?O\"S\\W“’)I - 8 2023
5 [Eeremena lawir Snep Sebogai Jaya \,\\duv gen 2z

\bagi remasa Al ‘cora nedan

Fomunikati daral Pebadi gqury Wimbingan kanseltag

Metawt reemkl \ohar windotw dalam memngeat

AR seip AIS Q0 VTR USWA VIS Al- pnanar
Bersuma pcrmphonan ini saya lampirkan :

1. Tanda bukti lunas beban SPP mhap berjalan;

2. Daftar Kemajuan Akademils/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah permohonan Saya, atas pemenksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terima

kasih. Wassalam. 39 9(') 3”

Rekomendasi Ketua Program Studi: . Pemohon,
Diteruskan kepada Dekan untuk ;

Penetapan Judul dan Pembimbing.

Medan. tanggal. 9""89‘80“%2033

Ketua

Program Studi

DBY gﬁm

BAN-PT Aemn Eearaban Malnyca E 5




47

“ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSlAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan K Badan Akreditasi Perg Tinggl No. 1913/SK/BAN-PTIAK.KP/PT/XI/2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 TO'P (061) 6622400 - 55224557 Fax. (061) 6625474 - 6531003
UnggutCoctt T Ehttps:lifisipumsuaacid ™ fisip@umsuacid K A 2 ©
poelopiretgeg e
Sk-2

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 2229/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2023

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443 H/ 26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi 1lmu Komunikasi tertanggal : 28 Desember 2023, dengan ini menetapkan
judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : SUBROTO

NPM : 2003110034

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS PT. HATONDUHAN DEARMA
SAWITA DALAM MELAKSANAKAN PROGRAM CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY

Pembimbing : Dr. ARIFIN SALEH, S.Sos., MSP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/ 26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 039.20.311 tahun 2023.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 28 Desember 2024.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 15 Djumadil Akhir 1445 H
28 Desember 2023 M

1. Ketua Program Studi lmu Komunikasi 5
FISIP UMSU di Medan; @ ( }M% Eqsl STARS

T e EENEIE



48

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MURAMMADIVAH ~~ ~_

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ||-MU SOS'AL DAN ILMU POLITIK

UMSU UMSU Terakreditasi Unggul Berdasark r Badan Akreditasi | Perg Tinggl No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/X1/2022

Ungt Cords T e Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061]6625474 6631003

= Dhttps:fisipumsuacid ™ fisip@umsuacid 0 5] d [¥] o
W"';“m""m;‘;‘h;‘;‘ gar disebutkan
Nomor  : 474/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 27 Sya’ban 1445 H
Lampiran : -.- 3 08 Maret 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Pimpinan PT. Hatonduha Dearma Sawita
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
AN et Kopads mahosiswa Kaylis B ia

e, e e, e T ——— e

Nama mahasiswa : SUBROTO

NPM : 2003110034

Program Studi : IImu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi : STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS PT. HATONDUHAN DEARMA
SAWITA DALAM MELAKSANAKAN PROGRAM CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.




49

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMARDIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M S U UMSU Akreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akrecitasi Nasiona! Perguruan Tinqgi No. 1913/SKIBAN-PT/AK.KP/PT/XI/2022
Pusat Administrasl: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unggut| Cerdas ITePEIan x o gipumsuacid M fisip@umsu.acid  Klumsumedan @ d
B Kot Wini T
PERMOHONAN
SEMINAR PR.OPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, Y&, fbroci 2024
Bapak Dekan FISIP UMSU '
e BN
Medan. i

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU : :
Namalengkap : .SubxokO
NPM ST R A :

Pone S = 0 Paaaleaey o o D

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing NomorJZ.3\.../SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2023.. tanggal
....... 2(9..0seMer. 2223 ... .dengan judul sebagai berikut :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP takap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3) ,
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjuinya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalamn.

ROV D=

Pemohon,

)

BAN-PT Nﬁg Auenst Kelayakan Mataysra SO0 ETRRTEIRG POy
e Balavsian Oualificathms \gency

(e YO




50

M

/;/.
W $207 Henige4 97
FEF77 VRGeS OT ‘uepayy

1NANS
JNVE VaVd ISYSIVLIOIN LIVAYIL OI18Nd NYNVAY] NVLYd30M3d

WONTW "W

"dY'IN 808’8

= ik 1 , 042044£002 “PvENLYE NIGIASYY VTIRIdY] St
IWYHO0UA WVIVO NOILYT3Y D118Nd IBYNINNWOX SYLIALLYZ43 $08°S 'YNALSNVA 0| "BrL [MVAS NvMYI 0
ALIIBISNOJSIY s e
V1008 LYIOHOD WYHOOHd NYNYNYSHVIIN WYIva TRAN 41 el 0044002 e -1i}.a§Twm
VLIMYS VY30 NYHAGNOLYH L SYWNH ISVYINTWO Ioavats | *°8'S HEVS NIy ] “sog's "nionshy wvaty | P : SRS
WLIDIA AL NYVIS ‘dSW "5’ '0SOINYS|  ‘woy'w “sog's
SYLIIVAN dYQYHYIL LYNVAVASYIN NVSYNd3N LYXONIL VSIVNY INd "ia ‘Joid 90ssy| ‘signT HvzwwH vz | SHOHHE0C viaav wuav) € f.
VHUsoss o]  woyT “sogs
NYG3N OIavY SHOA NYXYIS WYHO0Hd ISXNA0Yd ISYSITVLIOID it st R S ool OAL3ASVYd 0¥3 HNo3L| 21
HMLSN §08 SYAMISYA "WOY T WO N “508'S ‘dVHVAVH
NVQ NYNVAYT3d ONYINIL HOHOP NYGIN LVYVUVASYW 1Sa358ad | “sog's ‘MoHSNY uvAHNY]  aivs avwwwinwia | ESE0HHE00E HBATIV YMTVS b
VMSISVHYW i
IS TvS0d0dd Tnane ONIgWIANId dVOONYNId sOyodoNON | - YMSISYHYH VN or:

WO “S08'S ‘HOHSNY HVAHMIY
iy NSWN diSid wnyojesoge

|esajas ‘p's gIM 0€'80

¥20z Heniqad /g ‘Bseles

|seyjunwoy| nuij|

: Jeujwes udw|wad
2 jedwa |
} neM
: |eBBue ] ‘LeH
y 1PN wesbosd

¥202/4/€0-NSNN/NV'E'IVANN/QSE * JOWON

NVd/NVONVAN

VAtasadsey | 999003 [180un

MILITOd NI NYA TVISOS NI SYLTNNYA
VHVLN YHILYWNS HYAIQYWWYHNW SYLISHIAINN



2 ! - MAJELIS i’EI}ID_IDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGIEI\IBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
Ao As UNIVERSITAS MUKAMMADIYAH SUMATERA UTARA
e FAKULTAS iLMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
U M SU UMSU Akreditas Unggul Bardasarkan Kep Badan Akreditas! Naslonal Perguruan Tinggl No. 1913/SKIBAN-PTIAKKP/PT/XII2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Rasrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut| Cerdas | TerPercana Shtpsfisipumsvacld Y fisip@umsu.acld M d @ d ] d o d
Romorcan tanggainye : e o
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Lengkap : Subﬁobo ........... ;
NPM OOIMBOREL . i ssonrsn
Program Studi : W, eomunieasy
Tudal Slkripst Skolxea) Lomunieasy ‘\c\\:mas V‘,\r\o\konAuhon Deasma Solw ‘v
udul R e ivn Ml et Rigu i brm ST et SR S R A AR ST
paxam merarSanacan progtam Cotpomte Socia) Reseonsibitity
No. | Tanggal i . Ké'gi‘f‘!@‘n Adviém_igjbiﬁg;in' % ~Pamf1’ emblmbmg

4 B8fiz]zoB| Acc JuAul Skripeh
2 [26[01[2029) Bimlorngan proposal skrigsi
06[62/2024| ACC Servanar sgroyoga\'

4 Lloz/wzq Acc DLAT Loawancala

~

5 Y los|ze2q Bimbingan hasii geneitian
& 2\ fos zo2q Bimlingan gemba\nasan
7 |os/oq fzozq Dirlorgan genyalran \nasi pem®d ahasan

a alsq /Z"z‘l Bimbingan genyadiannasi veneltian ;
g pdlodfrq|Bimbingan tesimpuian dan satan

L© |19 /os/z02q/Brenorndan Al Strax

t\ [iSfosfzo#g[Ace Sidang Skripst

Medan,

Ketua Program Studi,

@ Mp £

RAN-PT

o1

Agenal Kelayakan Malaysts Qﬁ B3
Hdaysian Qualicanon Aveny e CILARELAIAT - -



52

EEamEs Sipme be
z&mmm ,M@E TN

WoyTW “INVHAY ¥VY¥8Y

"1 °J0id "0088Y

N¥20e BN 8
HSPPT UEPLEDINZ1 07 ‘vepayy

wﬁﬁ- o .5
S [\ _..Sknx

bﬂq/A)

N

@«v ‘dSHi “808'S ‘HI1

[EIEL AL

WinH'|y

WOl 'INVHQY,

¥202/4/€0-NSWN/NVY'E'1I/ANN/Z98
SAIEYS NVIFN NVTIOONVJ/NYONVANN

: JOWON

MILI'TOd NATINVA TVISOS NI SYLTNVA

nr-fe NIAVET T A TAT T T XIVATAA O U O 17 ¥ v THATW AT Fww WA Y Y VY W Am—

IVINIE YIST LAY TVISOS NVNVAYT3d 014N 10 VISNYT i o 3
dNGIH SY.L VY dVaVHYAL NILNIVEVL ISYYINAWON Hnwvonad | WO TWIRHYAINZ'SIQ) — igq qunas vania]  vaiay 1q joid aossy] SVE0HH002 HYdVREIKVIOND 1
NVGIN NIAVA oV 'S0S'S ‘ONNNY e R . i x MBIl
IH SSYAMIONN NYNTIONVEIEd ONVANGL LVAVEVASYW ISd35%3d mvASNvmu o] ‘sos's ‘uisva Nt g X INHYSINZ 0 22201200 S RV AR N | B
\
IVPNIB VL0 54 10 TIVH N8 9VE ONLLOONS WYHOCHd NVAVHINId ISINVEIVEDY ] dvi‘sos's 'ONNPNYL
0! SJ|
ONVLNZ) VIMLYS NVHVHNTZY IVVHVASYIN ISA3SEad SISTVNY | VITAZ1 40 Joid aossy| “ON T TWHYAINZ 5/ IVAS NyMul ) S3704HE002 ; ] RIVENIEARTIEIN
oI RIS WONTH
TYLIOIQ VIO NYLYYANVINId WYTVa JVW SOS'S ‘ONATNYL WOy T “S08'S| o ﬁs‘
St
NVG3N 10NG YONYd YIS VMSIS ISVHINNWOY NV T13d T3A0N RVAS NVMYI 0| ‘OLNVAIGHYH LIDIS .5_ I
AIGISNOdSTE : IR T
: dSW woy TW “Sos's| Vi ‘SO8'S 'ONNPNYL .
TVIO0S LYHOMHO0 HYVNO0HA NNYSHVNIVIVE [ oo BT R m_ aois o] veoomseoe | § osouans| 1
VLIMYS VVialv30 NVHNONOLVH ‘Ld SYIANH ISYNINNAON 1931v41S
e Il FNON3d 11IFNONId 1IFNON3d emsiseye BT L
IFNONI WIL %0%0d JotoN :
ImnsKndsdemy jecway o
[©SOPS PSAMELRD nYem  endmil $T02 ol
V207 W OG5 Swey © (eB6ue ‘weq :m NN
|seyunwoy nwj| 1pmS weiBod




